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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi E-Policing dalam pengelolaan laporan
kejahatan jalanan di Kota Depok pada periode Mei hingga Agustus 2024. Dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi, E-Policing berfungsi untuk meningkatkan efisiensi,
kecepatan, dan akurasi dalam pelaporan dan penanganan kejahatan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kombinasi antara survei kuantitatif dan wawancara kualitatif dari
masyarakat Kota Depok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Aplikasi “Halo Polisi”
telah meningkatkan kemudahan pelaporan kejahatan, mempercepat respons kepolisian, dan
memperkuat keterlibatan masyarakat dalam pengawasan keamanan. Masyarakat merasa lebih
puas dengan layanan kepolisian setelah diterapkannya E-Policing melalui Aplikasi “Halo Polisi”.
Akan tetapi untuk saat ini penggunaan Aplikasi “Halo Polisi” masih belum merata dan hanya
adadi masyarakat kota, itu menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah agar bisa meningkatkan
pemerataan system untuk memudahkan masyarakat, yang berkontribusi pada peningkatan
keterlibatan publik dalam menjaga keamanan.

Kata Kunci: E-Policing, Keamanan Publik, Pelaporan Kejahatan, Teknologi Digital, Kepolisian,
Kota Depok

Abstract

This study aims to analyze the implementation of E-Policing in the management of street crime
reports in Depok City in the period May to August 2024. By utilizing information and
communication technology, E-Policing functions to increase efficiency, speed, and accuracy in
crime reporting and handling. The method used in this study is a combination of quantitative
surveys and qualitative interviews from the people of Depok City. The results of the study show
that the implementation of the "Halo Police™ Application has improved the ease of crime
reporting, accelerated police response, and strengthened community involvement in security
surveillance. The public feels more satisfied with police services after the implementation of E-
Policing through the "Halo Police" Application. However, for now the use of the "Halo Police"
Application is still uneven and only exists in urban communities, it is a challenge for the
government to be able to increase the equitable distribution of the system to make it easier for the
community, which contributes to increasing public involvement in maintaining security.

Keywords: E-Pollicing, Public Security, Crime Reporting, Digital Technology, Police, Depok

City
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Pendahuluan

Kejahatan di jalanan, seperti pencurian kendaraan bermotor, begal, dan
penjambretan, terus menjadi ancaman serius bagi keamanan masyarakat perkotaan,
termasuk di Kota Depok (Prayoga, 2018). Modus kejahatan ini sering kali terjadi di
lokasi-lokasi yang minim pengawasan dan pada waktu tertentu, seperti malam hari, yang
membuat pelaku mudah melarikan diri (Mansyur & Gultom, 2007);(Ramadhan et al.,
2023). Tingginya angka kejahatan jalanan ini tidak hanya menimbulkan kerugian
materiil, tetapi juga menciptakan rasa tidak aman di kalangan masyarakat (Pedrason,
2021). Untuk menghadapi tantangan ini, pemanfaatan teknologi melalui konsep E-
Policing dapat menjadi solusi terlebih di era digital modern yang efektif seperti sekarang
ini (Sulisrudatin, 2020).

E-Policing mengacu pada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mendukung tugas-tugas kepolisian, seperti pemantauan keamanan, pengelolaan data
kriminal, dan layanan publik secara real-time (Chryshnanda, 2009). Di negara maju, E-
Policing telah terbukti meningkatkan efektivitas pengelolaan keamanan publik dan
mempercepat respons terhadap kejahatan (Waruju, 2017);(Ibrahim et al., 2020). Di
Indonesia, konsep ini mulai diterapkan untuk meningkatkan pelayanan kepolisian yang
selama ini terkendala sistem konvensional yang bersifat manual dan birokratis.

Penelitian ini berfokus pada implementasi E-Policing menggunakan Aplikasi
“Halo Polisi” dalam pengelolaan data laporan kejahatan jalanan di Kota Depok selama
periode Mei 2024 hingga Agustus 2024. Data laporan kejahatan jalanan, yang mencakup
jenis kejahatan, waktu kejadian, lokasi, dan pola berulang, merupakan komponen penting
dalam mengembangkan respons yang cepat dan akurat (Prakoso, 2019). Dengan
memanfaatkan teknologi big data dan integrasi sistem digital berbasis jaringan, penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana Aplikasi “Halo Polisi” dapat
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas dalam penanganan kejahatan
jalanan di Kota Depok.

Penelitian ini memiliki relevansi tinggi dalam mendukung transformasi sistem
pemolisian di Indonesia. Dengan meningkatnya angka urbanisasi dan kompleksitas
masalah keamanan, transformasi menuju E-Policing menjadi kebutuhan yang mendesak.
Kajian ini juga penting untuk menjawab kesenjangan antara sistem konvensional yang
lambat dan sistem modern yang berbasis teknologi (Lasahido, 2021). Hasil penelitian
diharapkan memberikan masukan strategis bagi pengambil kebijakan dalam menyusun
sistem keamanan yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman, transparan, serta
berbasis data. Penelitian ini dilakukan bekerja sama dengan Dinas Perhubungan Kota
Depok, dengan fokus pada pengintegrasian data keamanan publik dengan sistem lalu
lintas dan transportasi. Kolaborasi ini diharapkan dapat meminimalkan risiko kejahatan
jalanan melalui pendekatan yang lebih proaktif dan berbasis data.

Tujuan penelitian adalah untuk memberikan rekomendasi kebijakan yang
mendukung transformasi kepolisian menjadi institusi modern yang responsif terhadap
kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, penerapan E-Policing menggunakan Aplikasi
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“Halo Polisi” diharapkan dapat memperkuat sinergi antara kepolisian, pemerintah daerah,
dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang aman, tertib, dan inklusif.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi metode analisis data sekunder
dan observasi partisipatif untuk mengevaluasi implementasi E-Policing menggunakan
aplikasi “Halo Polisi” dalam pengelolaan laporan kejahatan jalanan di Kota Depok.
Analisis Data Sekunder dilakukan dengan mengumpulkan data laporan kejahatan dari
Kepolisian Kota Depok dan data transportasi yang relevan dari Dinas Perhubungan Kota
Depok selama periode Mei 2024 hingga Agustus 2024. Data ini mencakup jenis
kejahatan, waktu kejadian, lokasi, serta pola yang muncul dari laporan masyarakat.
Dengan memanfaatkan teknologi big data, analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tren dan pola kejahatan jalanan yang dapat mendukung pengambilan keputusan berbasis
bukti. Pendekatan ini memberikan gambaran menyeluruh tentang dinamika kejahatan
jalanan di wilayah Depok serta bagaimanan Aplikasi “Halo Polisi” dapat digunakan untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan data kriminal secara real-time.

Observasi Partisipatif dilakukan untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang bagaimana sistem Aplikasi “Halo Polisi” diterapkan dalam situasi nyata. Peneliti
melakukan observasi langsung di pusat layanan kepolisian dan command center, dengan
fokus pada proses pelaporan kejahatan jalanan melalui platform digital. Interaksi
masyarakat dengan sistem, respons petugas terhadap laporan, dan efektivitas alur
komunikasi antara pengguna dan kepolisian menjadi fokus utama dalam observasi ini.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengungkap tantangan teknis dan operasional yang
dihadapi, sekaligus mengevaluasi kualitas layanan yang diberikan melalui E-Policing.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Data Laporan Kejahatan di Depok Periode (Mei-Agustus)

Bulan Jenis Kejahatan Lokasi Dominan Jumlah Laporan
Mei Pencurian kendaraan ~ Margonda, Sawangan 10
Begal Cinere, Pancoran Mas 5
Penjambretan Beji 3
Juni Pencurian kendaraan ~ Pancoran Mas, Cimanggis 8
Begal Beji, Sawangan 3
Penjambretan Beji, Tapos 3
Juli Pencurian kendaraan ~ Cimanggis, Tapos 9
Begal Cimanggis 5
Penjambretan Beji 2
Agustus  Pencurian kendaraan ~ Tapos 7
Begal Cimanggis 4
Penjambretan Beji 4

Selama periode Mei-Agustus 2024, laporan kejahatan jalanan di Depok
didominasi oleh pencurian kendaraan bermotor, dengan jumlah tertinggi pada bulan Mei
2024 (10 laporan). Lokasi-lokasi rawan kejahatan mencakup Cimanggis, Tapos, dan Beji,
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yang merupakan kawasan padat penduduk dan lalu lintas. Pola waktu menunjukkan
bahwa malam hari adalah periode paling rawan untuk pencurian kendaraan, sedangkan
penjambretan lebih sering terjadi di siang dan sore hari.

Media pelaporan yang digunkan di Kota Depok merupakan Aplikasi “Halo Polisi”
pelaporan digital merupakan salah satu inovasi utama dalam implementasi E-Policing di
Kota Depok. “Halo Polisi” ini memiliki beberapa fitur, di antaranya laporan masyarakat
dan komunitas. Masyarakat bisa memberikan laporan singkat terkait gangguan
kamtibmas yang terjadi di lingkungan sekitar, melalui aplikasi tersebut. Pengguna dapat
mengunduh aplikasi ini dari platform resmi seperti Google Play Store atau App Store,
kemudian mendaftar dengan memasukkan data pribadi untuk verifikasi identitas. Setelah
terdaftar, pengguna dapat memilih menu Laporkan Kejadian dan mengisi formulir digital
yang mencakup jenis kejahatan, lokasi kejadian (dengan GPS untuk memastikan akurasi),
deskripsi singkat, serta mengunggah bukti pendukung seperti foto atau video. Laporan
yang dikirim akan langsung diterima oleh pusat kendali kepolisian (Command Center) di
Depok, yang bertugas memverifikasi informasi dan mendistribusikan laporan ke unit
terkait.

Selain itu, pengguna dapat memantau status laporan mereka secara real-time
melalui menu Riwayat Laporan, dengan notifikasi yang memberikan pembaruan seperti
"Laporan Anda telah diterima™ atau "Tim sedang menuju lokasi." Setelah laporan
ditindaklanjuti, masyarakat diberi kesempatan untuk memberikan umpan balik mengenai
kualitas layanan. Aplikasi ini terintegrasi dengan sistem informasi kepolisian, sehingga
laporan langsung masuk ke basis data untuk dokumentasi dan analisis lebih lanjut.
Dengan kehadiran aplikasi ini, proses pelaporan menjadi lebih cepat, transparan, dan
efisien, sekaligus meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam menciptakan keamanan
publik yang lebih baik di Kota Depok (Dwilaksanaa, 2020).

Efisiensi dari aplikasi tersebut dievaluasi dengan dilakukannya survey kepada
masyrakat. Survei yang dilakukan kepada Masyarakat Kota Depok menunjukkan
perubahan signifikan dalam persepsi masyarakat terkait pengelolaan laporan kejahatan
sejak diterapkannya Aplikasi “Halo Polisi”. Berikut Tabel 2. merupakan sajian data hasil
survey:

Tabel 2. Data Opini Masyarakat tentang Manfaat Aplikasi “Halo Polisi” di Kota

Depok
s Perubahan
Aspek yang Dinilai ~ Sebelum “Halo Polisi” Setelah “Halo Polisi” (%)
0
Kemudahan
35% merasa mudah 82% merasa mudah +47%
Pelaporan
Kecepatan  Respons
Polisi 40% merasa respons cepat 75% merasa respons cepat  +35%
Keterlibatan 30% merasa terlibat dalam .
' ° 70% merasa terlibat +40%
Masyarakat keamanan
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R Perubahan
Aspek yang Dinilai ~ Sebelum “Halo Polisi” Setelah “Halo Polisi” (%)
(o]
Kepuasan terhadap 45% merasa puas dengan layanan 85% merasa puas dengan +A0%
0

Sistem konvensional layanan digital

Masyarakat Kota Depok menyatakan adanya perubahan signifikan dalam persepsi
masyarakat terkait pengelolaan laporan kejahatan sejak diterapkannya E-Policing
menggunakan Aplikasi “Halo Polisi”. Sebelum penerapan Aplikasi “Halo Polisi”, hanya
Sebagian kecil masyarakat yang merasa proses pelaporan mudah dilakukan, sementara
setelah implementasi, Masyarakat mengungkapkan lebih mudah melakukan pelaporan.
Hal ini mencerminkan bahwa aplikasi atau platform digital yang digunakan dalam
pelaporan memberikan kemudahan akses yang tidak terbatas pada waktu dan tempat
(Prayoga, 2018).

Dari sisi kecepatan respons polisi terhadap laporan, sebelum Aplikasi “Halo
Polisi”, hanya 40% responden yang merasa kepolisian merespons dengan cepat, tetapi
setelah sistem ini diterapkan, persentase meningkat menjadi 75%. Ini menunjukkan
efektivitas integrasi data real-time yang memungkinkan tindakan lebih cepat dari pihak
kepolisian.

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam menjaga keamanan lingkungan juga
mengalami peningkatan, dari hanya 30% sebelum implementasi menjadi 70% setelahnya.
Hal ini mengindikasikan bahwa Aplikasi “Halo Polisi” mampu mendorong masyarakat
untuk lebih aktif melaporkan kejadian dan berpartisipasi dalam pengelolaan keamanan.
Secara keseluruhan, tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan kepolisian meningkat
dari 45% pada sistem konvensional menjadi 85% pada sistem digital.

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Aplikasi “Halo Polisi” di Kota
Depok telah membawa perubahan signifikan dalam pengelolaan laporan kejahatan
jalanan, khususnya pada periode Mei-Agustus 2024. Berdasarkan data laporan kejahatan,
pencurian kendaraan bermotor menjadi kasus paling dominan, dengan jumlah tertinggi
tercatat pada bulan Juni (50 laporan). Lokasi rawan meliputi kawasan Margonda,
Sawangan, dan Beji, yang merupakan area dengan lalu lintas padat dan aktivitas
masyarakat yang tinggi. Pola waktu menunjukkan bahwa malam hari menjadi waktu
paling rawan untuk pencurian kendaraan, sedangkan penjambretan lebih sering terjadi di
siang dan sore hari.

Implementasi E-Policing menggunakan Aplikasi “Halo Polisi” terbukti
meningkatkan efektivitas penanganan laporan kejahatan dibandingkan metode
konvensional. Sebelum diterapkannya sistem ini, pelaporan manual sering kali memakan
waktu lama dan melibatkan birokrasi yang berbelit, sehingga menghambat respons cepat
dari kepolisian. Setelah implementasi Aplikasi “Halo Polisi”, proses pelaporan menjadi
lebih efisien, dengan masyarakat dapat melaporkan kejadian melalui aplikasi digital
kapan saja dan di mana saja. Sistem ini juga memungkinkan akses data secara real-time,
yang mempercepat respons petugas kepolisian terhadap insiden yang dilaporkan.
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Penemuan ini konsisten dengan studi sebelumnya, seperti penelitian oleh
Rahmatullah dan Suryadi (2022), yang menunjukkan bahwa digitalisasi layanan
kepolisian melalui platform berbasis aplikasi meningkatkan kecepatan pelaporan dan
respons terhadap kejahatan jalanan di Kota Bandung. Hasil serupa juga ditemukan dalam
studi Kusuma et al. (2023), yang menganalisis efektivitas Eling Solo di Kota Solo dalam
mengintegrasikan pelaporan insiden dan pengawasan lalu lintas secara digital. Studi
tersebut mengungkapkan bahwa adopsi teknologi meningkatkan keterlibatan masyarakat
hingga 35% dalam pelaporan insiden. Sebaliknya, penelitian oleh Haryanto dan Prasetyo
(2021) menunjukkan bahwa implementasi E-Policing di beberapa wilayah rural di
Indonesia masih menghadapi kendala, terutama akibat infrastruktur digital yang terbatas
dan literasi teknologi yang rendah di kalangan masyarakat.

Dampak positif E-Policing terhadap fungsi kepolisian terlihat dalam berbagai
aspek. Di bidang administrasi, seperti registrasi dan identifikasi kendaraan (regident),
sistem digitalisasi mempersingkat proses birokrasi, sehingga lebih efisien dan transparan.
Dalam konteks keamanan dan keselamatan (kamsel), pemantauan real-time melalui
platform digital membantu menurunkan angka kecelakaan dan kejahatan jalanan,
sebagaimana diungkapkan oleh Latief et al. (2022), yang meneliti dampak penggunaan
teknologi digital terhadap pengurangan kecelakaan lalu lintas di Surabaya. Fungsi
pengaturan, penjagaan, pengawalan, dan patroli (turjawali) juga mengalami peningkatan
efektivitas karena adanya koordinasi antarunit yang didukung data terpusat.

Dari sisi kebijakan, implementasi Aplikasi “Halo Polisi” di Kota Depok
mencerminkan upaya pemerintah untuk mewujudkan pelayanan publik yang lebih
modern dan responsif. Kebijakan seperti pelatihan literasi digital bagi masyarakat dan
personel kepolisian, serta pengembangan infrastruktur teknologi, telah menunjukkan
hasil yang positif. Dampak kebijakan ini meliputi peningkatan kepercayaan masyarakat
terhadap institusi kepolisian, pengurangan risiko korupsi melalui proses yang lebih
transparan, dan efisiensi operasional dalam pengelolaan laporan kejahatan.

Penelitian ini menguatkan argumen bahwa E-Policing tidak hanya berperan dalam
digitalisasi sistem pelaporan, tetapi juga berfungsi sebagai katalis transformasi
kelembagaan kepolisian menuju model yang lebih adaptif, profesional, dan akuntabel.
Dengan memanfaatkan teknologi secara optimal, kepolisian dapat meningkatkan kualitas
pelayanan kepada masyarakat, sekaligus menjawab tantangan keamanan di era digital.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan E-Policing menggunakan Aplikasi
“Halo Polisi” di Kota Depok telah membawa dampak signifikan dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan laporan kejahatan jalanan. Dengan memanfaatkan
teknologi digital, pelaporan menjadi lebih cepat, mudah, dan dapat diakses kapan saja
oleh masyarakat, yang berkontribusi pada peningkatan keterlibatan publik dalam menjaga
keamanan.

Selain itu, sistem ini mempercepat respons kepolisian terhadap laporan kejahatan,
yang tercermin dalam meningkatnya tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan
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kepolisian. Hasil survei menunjukkan adanya perubahan positif dalam kemudahan
pelaporan, kecepatan respons, dan transparansi proses, yang menjadikan Aplikasi “Halo
Polisi” sebagai solusi efektif dalam menghadapi tantangan modernisasi pelayanan
kepolisian.

Namun, implementasi Aplikasi “Halo Polisi” juga dihadapkan pada beberapa
tantangan, terutama terkait dengan infrastruktur teknologi yang memadai dan literasi
digital masyarakat serta petugas kepolisian. Meskipun hasilnya menjanjikan di wilayah
perkotaan, beberapa daerah masih menghadapi kendala dalam mengadopsi sistem ini
secara penuh. Oleh karena itu, pengembangan kebijakan yang mendukung peningkatan
infrastruktur digital dan pelatihan bagi petugas serta masyarakat sangat diperlukan untuk
mengoptimalkan potensi E-Policing. Secara keseluruhan, E-Policing menawarkan solusi
yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepolisian, mempercepat respons, dan
meningkatkan keamanan publik di era digital.
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